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Abstrak

Pendidikan adalah keseluruhan proses teknik dan metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  Pendidikan juga memiliki fungsi untuk menjadikan peserta didik memiliki kemampuan melakukan hubungan timbal balik dengan lingkungan sekitar, budaya sekitar dan alam serta dapat meng-upgrade kemampuan lebih jauh dalam dunia kerja atau pendidikann lanjutan. Dari hasil observasi peneliti, ada pengaruh model pembelajaran word square terhadap hasil belajar siswa mata Pelajaran PKN  kelas 4 MI Amiruddin Mojokerto. Hal ini dapat di lihat dari hasil rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sejumlah 81,75 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sejumlah 55 dengan taraf signifikansi uji-t sejumlah 0,000 kurang dari 0,005 atau (0,000 < 0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe Word Square terhadap hasil belajar siswa mata Pelajaran PKN kelas IV MI Amirudin Blendren,Trowulan,Mojokerto.

Kata Kunci: Model Pembelajaran cooperative learning tipe Word Square, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah keseluruhan proses teknik dan metode belajar mengajar dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pendidikan juga memiliki fungsi untuk menjadikan peserta didik memiliki kemampuan melakukan hubungan timbal balik dengan lingkungan sekitar, budaya sekitar dan alam serta dapat meng-upgrade kemampuan lebih jauh dalam dunia kerja atau pendidikann lanjutan.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat oleh satu diantara yang ada dari proses sebuah pembelajaran yang berproses pada sekolah, baik itu secara metode maupun secara pendekatan yang digunakan. Sistem pembelajaran pendidikan pada umumnya masih didominasi oleh metode ceramah. 
Dimana metode ini tidak begitu banyak mengembangkan kemampuan berfikir siswa terutama dalam memecahkan suatu permasalahan. Sering dijumpai dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode yang monoton, dimana dalam metode tersebut guru hanya memberikan materi melalui ceramah, memberikan catatan, pemberian tugas dan diskusi bebas. 
Sehingga guru tidak bisa mengembangkan pembelajaran yang menarik. Tetapi tidak semua Guru menggunakan metode ceramah, banyak juga Guru muda-mudi generasi sekarang menggunakan berbagai macam model dan metode pembelajaran, guna terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar era sekarang lebih banyak kita jumpai menggunakan sistem kurikulum Merdeka terintregrasi dengan mengedepankan pendekatan saintifik di dalam proses kegiatan belajar mengajar.  erintegrasi merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan beragam kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema. Salah satunya adalah mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), sebagaimana pembelajaran PPKn ini menjadi mata pelajaran muatan utama di tingkat Sekolah Dasar.
Pada Proses Pembelajaran di MI Amiruddin kelas 4 Mata Pelajaran PPKn Guru kelas menyampaikan Materi Pembelajaran dengan menggunakan Metode ceramah, Siswa akhirnya menjadi bosan karena pembelajarannya kurang menarik dan siswa menjadi pasif dan monoton karena pembelajaranya terpusat pada guru, hal ini bisa di buktikan dengan 16 siswa yang nilai pre test di bawah KKM. Adapun nilai KKM di Tingkat MI adalah 70.
Dengan menggunakan Model Pembelajaran Coperative Learning dan Strategi Word Square Siswa kelas 4 MI Amiruddin Blendren,merasa senang mengikuti pembelajaran karena Pembelajarannya tidak bersifat monoton dengan mengunakan metode ceramah tetapi dengan metode yang baru dan berpusat pada siswa.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini, peneliti menerapkan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan metode eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Quasi Eksperimen adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments),
Tabel 1.1 desain penelitian
	Kelompok
	Pre-test
	Treatment
(perlakuan)
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X1
	O2

	Kontrol
	O1
	X2
	O2


            
	Keterangan:
O1 : Pre-test diberikan kepada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum diberikan perlakuan
O2 : Post-test diberikan kepada kelompok eksperimen dan kontrol sesudah diberikan perlakuan
X1  : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen berupa pembelajaran PPKn dengan menggunakan Model word square
X2  : Perlakuan terhadap kelompok kontrol berupa pembelajaran PPKn tanpa menggunakan Model word Square

A.	Tempat dan Waktu Penelitian
1.	Tempat
Penelitian ini dilakukan di MI Amiruddin, Blendren, Mojokerto. Adapun subjek yang akan peneliti teliti adalah siswa kelas IV  MI  Amiruddin Blendren,. penelitian ini dibagi menjadi 2 kelompok, yang mana kelompok satu, kelas IV A atau kelas eksperimen dan kelompok dua, kelas IV-B atau kelas control. Alasan peneliti memilih penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Amiruddin adalah dikarenakan ingin mengetahui sejauh mana minat belajar dan kemampuan hasil belajar siswa di lembaga tersebut.
2.	Waktu
         	Agar memperoleh data yang valid dan relevan, dengan ini penelitian ini dilakukan untuk bertujuan agar memperoleh data yang lebih terarah sesuai dengan judul “Pengaruh Metode Word Square  pada pembelajaran PKN  Untuk Meningkatkan hasil belajar mata Pelajaran PKn kelas IV  MI Amruddin”. maka peneliti melaksanakan penelitian mulai tanggal  17  April  sampai dengan   29 Mei  2024.
3.	 Populasi
Menurut Eddy Roflin dan Iche Andriyana   Populasi adalah orang yang menjadi subjek penelitian atau orang  yang karakteristiknya hendak di teliti.   Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IVA dan kelas IVB MI Amiruddin Blendren,Watesumpak. Keseluruhan kelas IVA berjumlah 22 siswa, terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 10 anak dan perempuan 12 anak. Sedangkan untuk kelas IVB berjumlah 22 siswa, yang terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 11 anak dan perempuan sebanyak 11 anak. Sehingga total populasi untuk keseluruhan jumlah siswa kelas IV MI Amiruddin Blendren berjumlah 44 anak .
Tabel 1. 2 jumlah siswa kelas IV
	No.
	Kelas 
	Jumlah 

	1.
	IV A
	22

	2.
	IV B
	22

	
	Jumlah Total 
	44



4.	Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila terdapat populasi yang besar dalam sebuah penelitian dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua dalam populasi tersebut, dengan semisal keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Sampel pada penelitian ini memeliki rincian subjek sebanyak 20 anak yang diperoleh dari jumlah sebagian siswa-siswi kelas IVA 20 anak dan kelas IVB 20 anak.  Berdasarkan konsep penjelasan diatas,  teknik penentuan sampel dapat dikelompokkan  menjadi dua, yaitu ;  Probability Sampling  dan Non Probability Sampling. Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan teknik  Probability  Sampling  yang mana di teknik ini lebih spesifik,  dalam artian spesifiknya mengarah ke teknik Simple Random Sampling (Sampling secara acak), maka dari itu subjek jumlah siswa yang akan diteliti kelas IV a berjumlah 12 anak dan lealas IV B 12 anak.
B.	Instrumen Penelitian
Pengumpulan data soal tes merupakan instrumen dari metode tes hasil belajar terhadap model word square yang telah disampaikan. Soal – soal tes sebelumnya diuji cobakan terlebih dahulu untuk memahami suatu soal tes secara tertulis bisa dikatakan valid atau tidaknya. Dalam soal – soal tes yang akan diujikan ke peserta didik, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda (multiple choice).
Kisi – kisi Instrumen Tes
Nama Sekolah	:  MI Amiruddin Blendren
Tema			: 4 Keragaman ras        Indonesia
Sub Tema		: Pancasila Sebagai              Nilai kehidupan
Kelas			:  IV 
Bentuk soal          	: Pilihan Ganda dan soal isian

C.	Teknik Pengumpulan data
Pada tahap ini, prosedur pengumpulan data yang benar akan mendapatkan hasil data yang memiliki kredebilitas tinggi, tahapan ini juga merupakan terpenting Karena data – data yang dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesis yang akan dirumuskan. Metode yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
1.	Metode Wawancara
2.	Metode Observasi
3.	Metode Dokumentasi
4.	Soal Tes
Pada proses Ke-4 ini tes dilakukan pada dua Tindakan dalam pelaksanaan penelitian. (Pre-test) untuk pada awal pelaksanaan dan (Post-test) pada akhir pelaksanaan.
D.	Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan penelitian, dalam proses penelitian, Pada tahap awal dalam penganalisisan data ini untuk mengetahui apakah sampel yang akan diambiln berasal dari populasi dan juga apakah sampel mempunyai varian yang sama, adapun data yang akan peneliti ambil ialah rata-rata nilai siswa siswi kelas IV MI Amiruddin
1.	Uji Normalitas
Uji Normalitas dipergunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak dipergunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 
Adapun SPSS 26.0 digunakan untuk mempermudah peneliti dalam penghitungan normalitas data dan juga melakukan uji Kolmogorov-smirov dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal
b. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
2.	Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variasinya.  Untuk mempermudah penghitungan homogenitas data, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 26.0 dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikasi atau sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut mempunyai varians tidak sama atau tidak homogen
b. Jika nilai signifikasi atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka data tersebut mempunyai varians sama atau homogen.	


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan
1.	Hasil Penelitian
Populasi dan sampel yang akan diteliti yakni kelasIV MI Amiruddin Blendren, Mojokerto . Siswa kelas IV A berjumlah 20  anak sebagai kelas eksperimen, dan siswa kelas IV B berjumlah 20 anak sebagai kelas kontrol. Nama siswa yang akan digunakan sampel sebagaimana terlampir.
Pada pendeskripsian hasil belajar siswa (Y), peneliti menggunakan post test dengan butir soal 20 pilihan ganda sebagai pengukurnya selama penelitian. Peserta didik yang telah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran word Square selanjutnya diberikan post test agar peneliti dapat mengetahui seberapa berpengaruhnya model Square word dalam pembelajaran.

A.	Analisis uji Hepotesis
1.	Uji Validitas
Penghitungan uji validitas soal tes peneliti menggunakan bantuan SPSS 26.0 adalah sebagaimana terlampir. Dijelaskan bahwa apabila butir soal dengan skor total kurang dari 0,497 maka butir dalam instrumen tersebut tidak valid. Dari tabel output uji validitas soal tes menggunakan SPSS 26.0 dapat dilihat nilai pearson correlation pada soal 1 sampai 20, nilai yaitu (0,694), (0,645), (0,521), (0,599), (0,569), (0,842), (0,599), (0,578), (0,646), (0,532), (0,788), (0,526), (0,505), (0,775), (0,645), (0,569), (0,774), (0,548), (0,613), (0,670), > 0,497. Maka kedua puluh soal tes diatas dinyatakan valid.

2.	Uji Reliabilitas 
Pada Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa tes tersebut dapat dipercaya atau diandalkan, dalam uji reliabiltas menggunakan bantuan SPSS 22.0. data untuk uji reliabilitas diambil dari data uji validitas sebelumnya, Soal tes dapat dikatakan reliabel rhitung > rtabel
Reliabity Statistics
	Cronbach's Alpha
	NofItems

	.903
	20



Tabel 1. 4 output Uji reliabilitas Soal Tes SPSS 26.0 Reliability Statistics

Dari tabel output Uji Realibitas Statistics, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha atau rhitung > rtabel ,  yaitu  0,920 > 0,60 sehingga kedua puluh soal dinyatakan reliabel.

3.	Uji Prasyarat Hipotesis
a.	Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini ditujukan sebagai prasyarat untuk uji t (Uji T adalah metode uji statistik yang membandingkan rata-rata dua sampel untuk menguji kebenaran atau tidaknya sebuah hipotesis). Data yang digunakan untuk pengujian t harus berdistribusi normal. Apabila data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal maka uji t tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	N
	16

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	28.42882992

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.160

	
	Positive
	.160

	
	Negative
	-.137

	Test Statistic
	.160

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Tabel 1.5 Output Uji Normalitas
Dari pengambilan gambar hasil dari output uji nomalitas post test menggunakan SPSS 26.0. dapat diketahui besar nilai Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,200. Sehingga dapat   disimpulkan bahwa data post test dinyatakan berdistribusi normal, yakni 0,200 > 0,05.

b.	Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 for windows. Data dikatakan homogen apabila taraf signifikansinya (sig.) > 0,05
	
Levene Statistic
	
df1
	
df2
	
Sig.

	Kontrol
	Based on Mean
	.000
	1
	30
	1.000

	
	Based on Median
	.000
	1
	30
	1.000

	
	Based on Median and with adjusted df
	.000
	1
	29.867
	1.000

	
	[bookmark: Active_Dataset]Based on trimmed mean
	.000
	1
	30
	.984



Tabel 1.6 Uji Homogenitas Data Hasil Belajar (Posttest) Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel di atas dapat diketahui bahwa taraf signifikansinya adalah 0,984. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 atau 0,984 > 0,05, maka data hasil belajar (posttest) kelas kontrol dan eksperimen dapat dikatakan homogen.

c.	 Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan, selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan t-test.
1.	Uji T-test
Uji T-test digunakan untuk mengetahui pengaruh reward terhadap hasil belajar siswa di MI Al-Abror Mojokerto. Uji ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.0 yaitu uji Independent Samples Test. Hipotesis yang akan diuji diuraikan sebagai berikut:
Ha: ada pengaruh Metode Word Square pada Pembelajaran PKN untuk meningkatkan  hasil belajar siswa kelas IV MI Amiruddin Mojokerto.
H0: tidak ada pengaruh Metode Word Square Pada pembelajaran PKN kelas 4 MI Amiruddin Blendren.
Adapun dasar pengambilan keputusanadalah sebagai berikut:
1)	Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
2)	Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 26.0:
Tabel 1.7 Output Uji T-Test Hasil Belajar

	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	Pair 1	Pretest - Postest
	-3.214
	15
	.006



2.	Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah hasil analisis data selesai, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian dalam sebuah tabel dibawah ini: 
Tabel 1.8 Tabel rekapitulasi hasil penelitian
	No
	Hipotesis Penelitian
	Hasil Penelitian
	Kriteria Prestasi
	Inter Prestasi
	Kesimpulan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Ha : ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe word square terhadap hasil belajar siswa mata Pelajaran PKn kelas 4 MI Amiruddin Mojokerto.
	Signifikansi pada tabel Sig. (2-
tailed)
adalah 0,000
	Probability < 0,05
	Ha diterima
	Ada pengaruh penggunaan Cooperative Learning tipe Picture and picture terhadap hasil belajar siswa MI Al-Abror Mojokerto



Berdasarkan penyajian dan analisis data, nilai rata-rata hasil belajar siswa dari kelas eksperimen berbeda dengan nilai rata-rata kelas kontrol. Hasil posttest siswa, kelas eksperimen memiliki rata-rata sebesar 83,75 dan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesa 55 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) posttest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) posttest kontrol.
Data yang sudah melalui uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta telah dinyatakan terdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan analisis uji Independent Sample t-test. Hasilnya untuk perhitungan nilai posttest diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh siginifikan Model Cooperative Learning word Square terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran PPKn kelas 4.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Cooperative Learning Word square menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
  
KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, serta hasil penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini, ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning word square terhadap hasil belajar siswa mata Pelajaran PKn kelas 4  MI Amiruiddin Mojokerto.
Hal ini dapat di lihat dari hasil rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen sejumlah 83,75 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sejumlah55 dengan taraf signifikansi uji-t sejumlah 0,000 kurang dari 0,005 atau (0,000 < 0,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning tipe Word Square terhadap hasil belajar siswa mata Pelajaran PKN Kelas 4 MI Amiruddin 	Mojokrerto
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